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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu

Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupuelipan dan dapat
melengkapi wacana yang berkaitan dengan penelitign maka diperlukan
pengetahuan tentang penelitian terdahulu. Temahdaii penulisan ada beberapa
penelitian yang menyangkut penelitian ini, antara:|

Penelitian yang ditulis oleRajar Nurrahman Hartanto mahasiswa Fakultas
Hukum Universitas Indonesia Tahun 2012 yang betju@iinjauan Terhadap

Fungsi Bank Kustodian Dalam Praktik Reksadana @&yaii Indonesia Dari
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Sudut Pandang Hukum IslarDari penelitian tersebut dinyatakan bahwa dalam
pelaksanaan reksadana syariah berhubungan dengak Bastodian yang
konvensional, sehingga menimbulkan suatu permamalalbahwa bank
konvensional tersebut tidak sesuai dengan pringgriagh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bank konvensional dapat berfusgfsagai Bank Kustodian
dalam reksadana syariah, meskipun diperlukan ikedif dan rekomendasi dari
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (EN8MI).! Penelitian ini
menggunakan penelitian normatif dengan pendekatmeliian kepustakaan
(library research) sehingga tidak menyinggung tentang perlindunggwuin.
Penelitian selanjutnya dilakukan olélmmi Latifah Mahasiswi Fakultas
Hukum Universitas Islam Indonesia Yogyakatra Tatl#@0il yang berjudul:
Perlindungan Hukum Terhadap Pemegang Unit PenyartRada Reksadana
Kontrak Investasi Kolektif (KIK)Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa
perlindungan hukum terhadap pemegang unit penyeréau investor dalam
reksadana KIK diatur dalam perjanjian pendirianseglana Kontrak Investasi
Kolektif yang dibuat dan ditandatangani oleh Manajevestasi dan Bank
Kustodian® Penelitian yang dilakukan oleh saudara Ummi Lhtifaerupakan
penelitian normatif dengan pendekatan penelitiggukekaanliprary research),

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengiam jenis penelitian

! Fajar Nurrahman Hartant&kripisi: Tinjauan Terhadap Fungsi Bank Kustodian
Dalam Praktik Reksa Dana Syariah Di Indonesia D&tdut Pandang Hukum Islam
(Jakarta :Fakultas Hukum, Universitas Indonesid220

2 Ummi Latifah, Skripsi : Perlindungan Hukum Terhadap Pemegang Unit
Penyertaan Pada Reksa Dana Kontrak Investasi KiblgkiK), (Yogyakarta: Fakultas
Hukum, Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2011
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empiris yang menekankan pada bentuk perlindung&aorhuerhadap pemegang
unit penyertaan dana KIK dalam tinjauan hukum Islam

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan olé&tifiera Anggraini Daulay
Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utang berjudulTinjauan
Yuridis tentang Reksadana Syariah Sebagai Altermiatiestasi Bagi Investdr
Penelitian skripsi ini menggunakan metode penalitiaormatif dengan
pengumpulan data secara pustakbbrdry research disertai dengan
mengumpulkan data dan membaca referensi melalatyran, internet dan
sumber lainnya, kemudian diseleksi data — data yapak untuk mendukung
penelitian. Kesimpulan dalam skripsi ini adalahwaheksadana syariah adalah
reksadana yang beroperasi menurut ketentuan dasigprsyariah Islam, baik
dalam bentuk akad antara pemodal sebagai pemilika hdengan Manajer
Investasi, maupun antara Manajer Investasi dengagguna investasi.

Dalam melakukan pengelolaan investaginvestment maka reksadana
syariah harus berpedoman kepada nilai — nilai algafPembentukan reksadana
syariah sangat memiliki keterkaitan yang erat dengaplementasi konsep
ekonomi Islam yang mengacu pada sisitem nilai d&s & asas pokok filsafat
ekonomi Islam yang berpedoman kepada Al Quran sartéoer — sumber hukum

Islam lainnya.

% Elfiera Anggraini DaulaySkripsi : Tinjauan Yuridis tentang Reksadana Syaria
Sebagai Alternatif Investasi Bagi InvestdiMedan : Fakultas Hukum, Universitas
Sumatera Utara, 2010).
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B. Konseps Perlindungan Hukum dan Reksadana Berbentuk Kontrak

Investasi Kolektif (KIK)

1. Definisi Perlindungan Hukum

Kata perlindungan hukum menurut Kamus Umum Bahadanesia berarti
tempat berlindung atau merupakan perbuatan (hdihdwagi, misalnya memberi
perlindungan terhadap orang yang lei&edangkan perlindungan yang tertuang
di dalam Pasal 1 angka (1) PP Nomor 2 Tahun 200fartg Tata Cara
Perlindungan Terhadap Korban dan Saksi dalam Pgdaag Hak Asasi Manusia
yang Berat adalah suatu bentuk pelayanan yang wdadfgksanakan oleh pihak
keluarga, advokat, lembaga sosial, kepolisian,Ksajan, pengadilan, atau pihak
lainnya baik sementara maupun berdasarkan penepsgryadilan. Dengan kata
lain perlindungan hukum dalam hal ini hanya petimgian yang diberikan oleh
hukum dengan adanya hak dan kewajiban yang dinolé&h manusia sebagai
subjek hukum dalam interaksinya dengan sesama maseda lingkungannya.
Sebagai subjek hukum manusia memiliki hak dan kéaajuntuk melakukan
suatu tindakan hukurh.

Jadi pengertian perlindungan hukum adalah suatdingengan yang
diberikan terhadap subyek hukum dalam bentuk p&engukum baik yang
bersifatpreventifmaupun yang bersifaepresif baik yang tertulis maupun tidak

tertulis. Dengan kata lain perlindungan hukum sabagatu gambaran dari fungsi

4 W.J.S. PoerwadarmintaKkamus Umum Bahasa Indonesi&Cetakan IX,
(Jakarta:Balai Pustaka, 1986), h. 600

> CST. Kansil,Pengantar lImu Hukum dan Tata Hukum Indongglakarta: Balai
Pustaka, 1989), h. 38.
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hukum, yaitu konsep dimana hukum dapat memberikatukeadilan, ketertiban,
kepastian, kemanfaatan dan kedam@ian.

Berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap nhsdlvevestor) ini,
Marulak Pardede mengemukakan bahwa dalam sistear pazdal Indonesia,
mengenai perlindungan hukum terhadap investor pkay#ana, dapat dilakukan

melalui 2 (dua) cara, yaitu:

a. Perlindungan secara implisiir{plicit Deposit Protectio)y yaitu perlindungan
yang dihasilkan oleh pengawasan dan pembinaan yhhgsilkan oleh
pengawasan dan pembinaan pasar modal yang efekiifig dapat
menghindarkan terjadinya kebangkrutan pada pasaam®erlindungan ini
diperoleh melalui: (1) peraturan perundang-undamdjamidang pasar modal,
(2) perlindungan yang dihasilkan oleh pengawasan pembinaan yang
efektif, yang dilakukan oleh Bapepam, (3) melakukeaha sesuai dengan

prinsip kehati-hatian, (4) menyediakan informagigy&ransparan bagi investor.

b. Perlindungan secara eksplidtixplicit Deposit Protectioyy yaitu perlindungan
melalui pembentukan suatu lembaga yang menjamiestagi masyarakat,
sehingga apabila reksadana tersebut mengalami &egadembaga tersebut
yang akan mengganti dana masyarakat yang diinviestapada reksadana

yang gagal tersebut.

® putra Rahayu,Pengertian Perlindungan Hukuimn
http://www.wordpress.com/artikel-hukum/pengertiarimdungan-hukum.htmbiakses
tanggal 8 Oktober 2013.

! HermansyahHukum Perbankan Nasional Indonesidakarta: Kencana Prenada
Media, 2005), h.133-134.
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Di Indonesia dalam kaitan dengan pembahasan pebudang-Undang Pasar
Modal dan Undang-Undang Otoritas Jasa Keuanganpakan payung hukum
yang mengintegrasikan dan memperkuat penegakkanunhukli bidang
perlindungan terhadap nasabah/investor/debitur.

Jadi perlindungan konsumen merupakan istilah yangakdi untuk
menggambarkan adanya hukum yang memberikan penljacu terhadap
konsumen dari kerugian atas penggunaan produk dygaa® Menurut peraturan
perundang-undangan, perlindungan konsumen adalajalaseupaya yang
menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi ruenigan kepada

konsumer.

2. Reksadana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK)
a. Definisi Reksadana

Reksadana berasal dari kataksd yang berarti jaga atau pelihara dan kata
“dand berarti uang. Sehingga reksadana dapat diariedoagai kumpulan uang
yang dipelihara. Reksadana pada umumnya diartikemagai wadah yang
digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakatogainyang kemudian
diinvestasikan dalam portofolio efek. BerdasarkBas@l 1 angka 27) Undang-
Undang Pasar modal No 8 Tahun 1995, reksadanahasialiah satu wadah yang

digunakan untuk menghimpun dana dari masyarakabgehuntuk selanjutnya

8 Burhanuddin SPemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan Sertfikéalal,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h.1.

® Pasal 1 Angka (1) Undang-Undang No.8 tahun 1998amg Perlindungan
Konsumen.
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diinvestasikan dalam portofolio efek oleh Manajerdstasi yang telah mendapat
izin dari Badan Pengawas Pasar md@al.

Dalam reksadana, masyarakat pemodal tidak langsuoagginvestasikan
uangnya untuk membeli efek di pasar modal, melankareka membeli produk
reksadana yang dikelola oleh Manajer Investasi. dganinvestasi itulah yang
akan mengelola dana-dana yang dihimpun dari masytarpemodal untuk
membeli efek-efek yang dinilai menguntungkan. Kel@ka investasi yang
dilakukan oleh Manajer Investasi mendatangkan kewgaén, maka keuntungan
tersebut akan dikembalikan kepada para pemodadisgsngan kesepakatah.

Reksadana merupakan salah satu alternatif invektasgsusnya bagi pemodal
kecil dan pemodal yang tidak memiliki banyak wakfn tidak punya keahlian
untuk menghitung resiko atas investasi mereka. &g dirancang sebagai
sarana untuk menghimpun dana dari masyarakat peéndodadonesia untuk
berinvestasi di pasar modal Indonesia. Dana yamrgdatam reksadana adalah
dana bersama para pemodal, sedangkan Manajer davestalah pihak yang
dipercaya untuk mengelola dana tersebut.

Menurut pendapat penulis yang sepakat dengan IwaaRtjawinoto
menyatakan bahwa reksadana adalah kumpulan dana pdarodal yang
mempunyai tujuan investasi yang bersamaan. Kard¢napemodal harus

mempelajari tujuan dan kebijakan investasi reksadang dicantumkan dalam

1 Byrhanuddin, SAspek Hukurrh.155.
' Iswi Hariyani dan R.Serfiant®uku Pintar h.236-237.
12|swi Hariyani dan R. Serfiant@uku Pintar h.236.
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prospektus?® yaitu suatu dokumen yang berisikan keterangan ydiagggap
penting dari suatu penawaran umum emiten yang p#am terjadi. Dokumen
tersebut akan digunakan untuk emiten dan para @pémjamisi untuk menarik
minat pemodal penawaran efek.

Ada 3 (tiga) hal yang terkait dari definisi tersebyaitu’* (1) Adanya dana
dari masyarakat investor, (2) Dana tersebut difas#isan dalam portofolio efek,
dan (3) Dana tersebut dikelola oleh Manajer Inwstaengan demikian, dana
yang ada dalam reksadana adalah dana bersameaepavdal, sedangkan Manajer
Investasi adalah pihak yang dipercaya untuk mefaydina tersebut, karena dana
yang ditanamkan dalam reksadana adalah dana yaagabelari banyak pihak,
sehingga kontrak yang terjadi dinamakan Kontralestasi Kolektif (KIK). KIK
adalah salah satu ciri utama dan syarat utamaudatuk reksadana.

KIK adalah kontrak antara Manajer Investasi dan KB#&ustodian yang
mengikat investor selaku pemegang unit penyert@aiam hal ini, Manajer
Investasi diberi wewenang untuk mengelola portofolnvestasi kolektif,
sedangkan Bank Kustodian diberi wewenang untuk kealsakan penitipan
kolektif. Reksadana berbentuk KIK menghimpun daeagdn menerbitkan unit
penyertaan kepada masyarakat investor/ pemodakelanjutnya dana tersebut
diinvestasikan pada berbagai jenis efek yang dggamgkan di pasar modal dan

pasar uang®

3 Marzuki UsmanBunga Rampai Reksa Dandakarta: Balai Pustaka, 1997), h.17.

14 Abdul Manan,Aspek Hukum dama Penyelenggaraan Investasi di Phisatal
Syariah IndonesiaJakarta: Perdana Media Grup, 2009), h. 183.

1% |swi Hariyani dan R.Serfiant®uku Pintar h.245.
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Sedangkan, pada dasarnya reksadana syariah memupakéuk Islamisasi
dari reksadana konvensional dan merupakan salataketnatif dari adanya sikap
ambivalensi(mendua) pada diri umat Islam, di satu sisi ingienginvestasikan
modal yang dimiliki pada reksadana, tetapi di $&@nh memiliki ketakutan
melanggar ketentuan-ketentuan yang ada didalanesysiam®® Oleh karena itu
kehadiran reksadana syariah bisa menghindarkan ist@ah dari pelanggaran
terhadap syariat Islam, karena reksadana syarialamdaoperasionalnya
menggunakan prinsip-prinsip syariah. Menurut faihea20/DSN-MUI/IX/2001,
yang dimaksud reksadana syariah adalah reksadama h@roperasi menurut
ketentuan dan prinsip syariah Islam, baik dalamtulermkad antara pemodal
sebagai pemilik hartaSpohibul mgl dengan Manajer Investasi sebagai wakil
Shohibul mal,maupun antara Manajer Investasi sebagai w8kibhibul mal
dengan pengguna investdsi.Dengan demikian, reksadana syariah adalah
reksadana yang pengelolaan dan kebijakan invegtasiengacu kepada syariat
Islam.

Reksadana syariah tidak akan menginvestasikan ganpada perusahaan
yang pengelolaannya atau produknya bertentangargadersyariah Islam,
misalnya pabrik minuman beralkohol, industri pesdian babi, jasa keuangan
yang melibatkan riba dalam operasionalnya dan $igamg mengandung maksiat.

Tujuan utama reksadana syariah bukan semata-maya maencari keuntungan,

6 Andri SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syariékedan: Prenada Media,
2009), h.168.
" Burhanuddin, SAspek h.155.
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tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial terhatiagkungan, komitmen pada
nilai-nilai religiusitas, dengan tanpa mengabaikepentingan para investtt.

Dari pemaparan diatas, penulis menyimpulkan seaksplisit bahwa
perbedaan antara reksadana konvensional dan relksagariah yaitu, reksadana
syariah merupakan produk Islamisasi dari reksadimavensional, dimana
reksadana syariah dalam menginvestasikan modalagla pmiten yang jenis
usahanya tidak bertentangan dengan prinsip-prissi@riat Islam. Didalam
menjalankan fungsi dan usahanya reksadana syael@mn sberpedoman dari
Peraturan Bapepam-LK dan OJK juga berpedoman pati@aFDewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia sebagai lembagayeleksi kehalalan dan
keharaman dari emiten untuk menginvestasikan mgdalisedangkan pada
reksadana konvensional, dalam menjalankan kegiataestasinya bertujuan
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal demgaginvestasikan modal
nasabah kepada intrumen-instrumen yang memilikgkah keuntungan yang
tinggi. Selain itu reksadana konvensinal dalam adankan fungsi dan usahanya
berpedoman pada peraturan Bapepam-LK dan pergiataksana lainnya.

Secara sederhana melakukan investasi pada reksadaad digambarkan
seperti investasi melalui perbankan dalam bentugosieo. Pada prinsipnya
investasi pada danareksa adalah melakukan investagimenyebar pada sekian

banyak instrumen yang diperdagangkan di pasar naalalpasar uang, seperti

'8 Burhanuddin, SAspek h.156
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saham, obligasi, dan yang lainnyaBerbeda dengan deposito yang dikelola
hanya oleh satu pihak yaitu bank, reksadana dikeli@h dua pihak yaitu Manajer
Investasi dan Bank Kustodian. Perbedaan mendad#ar ry@ngenai dana yang
terkumpul atau dikumpulkan oleh pengelola. Dalanpodédo, dana investor
(nasabah) dikumpulkan menjadi bagian dari kekayhank, dimana bank
mencatatkan dana tersebut padamasisiva(kewajiban) dan penyaluran investasi
dalam bentuk kredit atas dana yang terkumpul dikatadalam kolom aktiva
(kekayaan) bank. Sedangkan dalam reksadana, dagatekumpul dari sekian
banyak investor (nasabah) melalui reksadana bukarupakan bagian dari
kekayaan Manajer Investasi dan Bank Kustodianngegiai tidak termasuk dalam

neraca keuangan Manajer Investasi maupun Bank Hiastd

b. Sgarah Reksadana

Di Indonesia, instrumen reksadana mulai dikenalaptahun 1995 vyaitu
dengan diluncurkannya PT BDNI Reksadana. Berdasaskiéatnya BDNI,
Reksadana adalah reksadana tertutup. Seiring ddragimya Undang-Undang
Pasar modal Nomor 8 Tahun 1995, mulailah reksatlanauh secara aktif yang
kemudian dilegitimasi dengan lahirnya Undang-Undaeigebut. Setelah itu,
investasi reksadana semakin hari semakin menimgatumbuh subur, terutama
sejak tahun 1996 di mana pada tahun tersebut @pkgam dicanangkan sebagai

tahun reksadana di Indonesia.

¥ sawidji Widoadmodijo,Seri Membuat Uang Bekerja Untuk Anda Cara Cepat
Memulai Investasi Saham Panduan Bagi Pem{dlakarta: PT Elex Media Komputindo,
2004), h. 83

2 Eko Priyo dan Ubaidillah NugrahReksadana solusi perencanaan investasi di era
modern (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001),-4241
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Sejalan dengan perkembangan itu, sebagaian maayaralslim Indonesia
memandang bahwa di dalam mekanisme reksadana digsitukan unsur-unsur
yang bertentangan dengan syariat Islam, terutarearutba dan gharar. Untuk
mengantisipasi unsur-unsur tersebut, umat Islama bi€nginventasikan dana
melalui reksadana yang mengacu pada prinsip-prisggsiah, yang kemudian
menjelma menjadi reksadana syariah.

Jika pada tahun 1995 tumbuh 1 (satu) reksadanaades@na yang dikelola
sebesar Rp 356 miliar, maka pada tahun 1996 tér2ateeksadana. Dari jumlah
ini, 24 reksadana diantaranya merupakan reksadabakia atau reksadana yang
berupa Kontrak Investasi Kolektif dengan total dgaag dikelola sebesar Rp 502
Miliar.??

Sejak pertama diluncurkan reksadana syariah padau@b61997, instrumen
syariah terus mengalami perkembangan. Terlebih pagia era 2002 sampai
pertengahan tahun 2004, instrumen syariah, baikadgdna maupun obligasi
mengalami pertumbuhan cukup signifikan. Sampai shateksadana berjumlah
10 reksadana dan sebanyak 10 emiten yang telahriikaa obligasi syariah.
Dilihat dari tingkat hasil (potensreturn) yang diperoleh, khusus industri
reksadana syariah terbilang tinggi dibandingkarngdarreksadana konvensional,
yaitu reksadana syariah rata-rata memberilearn 13% sementara reksadana

konvensional rata-rata memberikanurn 12%23

21 Grj Isnaini, teksadan3
http://www.danareksaonline.com/AndaReksadana/KewandanRisikolnvestasidiReksa
dana/tabid/150/language/id-ID/Default.aspx, diakaeggal 10 Januari 2014.

22 Andri SoemitraBank, h.170.

3 |swi Hariyani dan Serfiant®uku Pintar h.358.

23



Berdasarkan penelitian Karim Bussiness Consultindap2003, mayoritas
saham yang tercatat di Bursa Efek Jakarta (BEd)ritetari 333 saham emiten,
dari jumlah tersebut ada 236 saham diantaranyaisdsngan prinsip syariah dan
layak ditransaksikan di pasar modal syariah. Kesasudalam prinsip tersebut
didasarkan pada produk yang dihasilkan emiten darsaksi sahamnya di BEJ.
Sementara itu, sisanya 59 saham tergolong “haraani #dak sesuai dengan
prinsip syariah, seperti saham perbankan, minunesaskdan rokok. Sisanya 34
sahamnya tergolongyubhat seperti saham industri perhotelan dan 4 saham
tergolongmudharat™

Selama ini, investasi syariah di pasar modal Ind@anielentik dengadakarta
Islamic Index(JIl) yang hanya terdiri dari 30 saham syariahgytancatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Padahal efek syariah yanglajeat di pasar modal
Indonesia bukan hanya 30 saham syariah yang mekgadiituen JII saja tetapi
terdiri dari berbagai macam jenis efek selain salsgariah yaitu sukuk, dan
reksadana syariah.

Sejak November 2007, Bapepam & LK telah mengeluarRaftar Efek
Syariah (DES) yang berisi daftar saham syariah ya® di Indonesia. Dengan
adanya DES maka masyarakat akan semakin mudah omogetahui saham-
saham apa saja yang termasuk saham syariah kateSaaBalah satu-satunya
rujukan tentang daftar saham syariah di Indondseberadaan DES tersebut

kemudian ditindaklanjuti oleh BEI dengan meluncuarkadeks Saham Syariah

24 Tim Studi tentang Investasi Syariah di Pasar Méugonesia, 2004,Studi tentang
Investasi Syariah di Pasar Modal IndonésiaBapepam, Jakarta, h.18-19,
(www.bapepam.go.id)
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Indonesia (ISSI) pada tanggal 12 Mei 2011. KonsttiSSI terdiri dari seluruh
saham syariah yang tercatat di BEI.

Pada tahun yang sama, tepatnya 8 Maret 2011, DSNt&&h menerbitkan
Fatwa No. 80 tentang Penerapan Prinsip Syariahmd®Makanime Perdagangan
Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Eisngan adanya fatwa tersebut,
seharusnya dapat meningkatkan keyakinan masyarakata investasi syariah di
pasar modal Indonesia sudah sesuai dengan prinegg syariah sepanjang
memenuhi kriteria yang ada di dalam fatwa tersebut.

Sebagai tindak lanjut dari dikeluarkannya fatwa, Bitah mengembangkan
suatu model perdagangamline yang sesuai syariah untuk diaplikasikan oleh
Anggota Bursa (AB) pada September 2011. Denganyadaistem ini, maka
perkembangan investasi syariah di pasar modal Bslandiharapkan semakin
meningkat karena investor akan semakin mudah damay dalam melakukan
perdagangan saham secara syatiah.

Reksadana syariah selama ini telah mengalokasikturub dana dalam
instrumen syariah seperti saham-saham JlI, obliggariah, dan instrumen
keuangan syariah lainnya dengan mendasarkan paga faSN-MUI Nomor
20/DSN-MUI/1X/2001 tentang Pedoman Pelaksanaanstase Untuk Reksadana

Syariah.

% Bursa Efek Indonesiaréksadana syaridh http://www.idx.co.id/id-
id/beranda/produkdanlayanan/pasarsyariah.aspxseiatnggal 17 Januari 2014
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c. Dasar Hukum Reksadana

1) Undang-Undang Pasar modal No. 8 tahun 1995.

2) Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar model Ldmbaga

Keuangan (Bapepam dan LK) No. KEP-176/BL/2008 tahdg Mei 2008
tentang pedoman pengelolaan reksadana Berbentulkirakorinvestasi

Kolektif.

Selain aspek regulasi, perlu adanya landasan fgave dapat dijadikan

sebagai rujukan ditetapkannya efek syariah. Lamdéesava diperlukan sebagai

dasar untuk menetapkan prinsip-prinsip syariah ydagat diterapkan pada

produk reksadana syariah di pasar modal. Sampaadesaat ini, pasar modal

syariah di Indonesia telah memiliki landasan fatl@a landasan hukum sebagai

berikut 2°

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Fatwa No. 20/DSN-MUI/IX/2001 tentang Pedoman Pelaksin Investasi
untuk Reksadana Syariah

Fatwa No. 32/DSN-MUI/I1X/2002 tentang Obligasi Sydiri

Fatwa No. 33/DSN-MUI/I1X/2002 tentang Obligasi SgdriMudharabah
Fatwa No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar modal Badoman Umum
Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar modal

Fatwa No. 41/DSN-MUI/111/2004 tentang Obligasi Sigdr ljarah

Fatwa No. 59/DSN-MUI/V/2007 tentang Obligasi SyhridMudharabah

Konversi

% Bursa Efek IndonesiaFatwa dan Landasan Hukumhttp://www.idx.co.id/id-

id/beranda/produkdanlayanan/pasarsyariah/fatwaddatanhukum.aspx, diakses
tanggal 17 Januari 2014.
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7) Fatwa No. 65/DSN-MUI/III/2008 tentang Hak MemesamekE Terlebih
Dahulu (HMETD) Syariah

8) Fatwa No. 66/DSN-MUI/111/2008 tentang Waran Syariah

9) Fatwa No. 69/DSN-MUI/VI/2008 tentang Surat Berhaiggariah Negara
(SBSN)

10) Fatwa No. 70/DSN-MUI/V1/2008 tentang Metode Pen@miSBSN

11) Fatwa No. 71/DSN-MUI/V1/2008 tentarf§ale and Lease Back

12) Fatwa No. 72/DSN-MUI/VI1/2008 tentang SBSN ljar@hle and Lease Back

13) Fatwa No. 76/DSN-MUI/V1/2010 tentang SBSN ljarahsAsTo Be Leased

14) Fatwa No. 80/DSN-MUI/II/2011 tentang Penerapamslpg Syariah dalam
Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas dirfResguler Bursa Efek.
Disamping adanya fatwa, juga terdapat 3 (tiga) tBeExa Bapepam & LK

yang mengatur tentang efek syariah sejak tahun, 206

1) Peraturan Bapepam & LK No IX.A.13 tentang Penerbiéek Syariah

2) Peraturan Bapepam & LK No IX.A.14 tentang Akad-ak&hg Digunakan
Dalam Penerbitan Efek Syariah di Pasar modal

3) Peraturan Bapepam & LK No Il.LK.1 tentang KriteriandPenerbitan Daftar
Efek Syariah

d. Pihak-Pihak yang Terlibat Dalam Reksadana
Reksadana adalah produk pasar modal yang dalanelpéegya melibatkan

beberapa pihak terkait. Investor yang akan mengegkaam dananya melalui

reksadana akan berhubungan dengan pihak-pihakubérikbaik secara langsung

maupun tidak langsung. Dana yang terkumpul darestr akan dikelola oleh
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Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Dimana kedimak ini akan selalu
berhubungan langsung dengan investor reksadanainSeklibatkan Manajer
Investasi dan Bank Kustodian, reksadana juga niklbapihak lain, seperti
Badan Pengawas Pasar modal dan Lembaga Keuangaepéa-LK) dan
sekarang juga melibatkan pihak Otoritas Jasa Keuaf(@QJK) serta pasar modal

atau pasar uarfg.

1) Manajer Investasi

Manajer Investasi adalah pihak yang bertanggunghawengelola dana yang
terkumpul dalam reksadaff.Manajer Investasi ini bertugas dalam kegiatan
investasi seperti menganalisis, memilih, memutusikeestasi dan memonitor
pasar. Manajer Investasi merupakan perusalaastment managemegang
telah memperoleh persetujuan usaha sebagai Mdnagstasi berdasarkan Surat
Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-27/PM-MI1/1992¢gah 9 Oktober 1992.
Berikut ini kewajiban-kewajiban yang harus dipatudteh Manajer Investasi,
antara lain:

a. Mengelola portofolio efek reksadana menurut kebifakinvestasi yang
dicantumkan dalam kontrak dan/atau prospektus seemenuhi kebijakan
investasinya paling lambat dalam waktu 120 (serdues puluh) hari bursa
setelah efektifnya pernyataan pendaftaran.

b. Menyusun tata cara dan memastikan bahwa semuapaaagcalon investor
disampaikan kepada Bank Kustodian paling lambaa jg&tir hari bursa.

c. Menetapkan nilai pasar wajar dari efek dalam polifsetiap hari bursa dan
menyampaikannya segera kepada Bank Kustodian.

d. Melakukan pembelian kembali (pelunasan) unit peager.

Menyimpan semua kekayaan reksadana pada Bank Karstod

Menyimpan dan memelihara semua pembukuan dan wapsating yang

berkaitan dengan laporan keuangan dan pengelolaadanasebagaimana

ditetapkan Bapepam-LK serta memisahkan pembukuancdtatan tersebut

=

M. Irsan Nasarudin dan Indra Suryespek Hukunh.113.
8 M. Irsan Nasarudin dan Indra Suryespek Hukunh.115.
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dari pembukuan dan catatan Manajer Investasi sel@asahaan efek
dan/atau nasabah lain dari manajer nvestasi.

g. Memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustosiiap ada perubahan
anggota direksi dan komisaris serta pemegang saengendali Manajer
Investasi.

h. Menyampaikan kepada Bapepam-LK, mengumumkan kepadigk melalui
satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yapgrbdaran nasional serta
menyediakan kepada para pemegang unit penyertas rahcana dan
perubahan Kontrak Investasi Kolektif dan/atau peasys reksa dana.

Kewajiban tersebut merupakan pagar bagi Manajezsiiasi, sehingga dalam
mengelola dana masyarakat tadi benar-benar dilaks&suai dengan prospektus

yang dibagikan kepada investor atau pemegang enitegtaart.

2) Wakil Agen Penjual Efek Reksadana (WAPERD)

Wakil agen penjual efek reksadana berdasarkan UURBWBBlah orang
perseorangan yang mendapatkan izin dari Badan Resg®asar modal dan
Lembaga Keuangan untuk bertindak sebagai penje#l reksadana. WAPERD
merupakan kepanjangan tangan dari APERD, dimana BfREPmerupakan agen
atau perantara dalam hal penjualan reksadana diak diapat bertindak sebagai
penerbit reksadana. Dalam hal ini, reksadana yaagatd dipasarkan oleh
WAPERD adalah reksadana yang telah diterbitkan &elmajer Investasi dan
Bank Kustodian selaku pihak pengelola reksadarsehei® Begitu pentingnya
WAPERD dalam peningkatan penjualan efek kepada amnakgt luas, maka
untuk memberikan landasan hukum atas keberadaaapyepBm-LK menerbitkan

3 (tiga) Peraturan yang berkaitan dengan reksagaita;

* Tim BEI, Kewajiban Manajer Investasi
http://feconomy.okezone.com/read/2012/12/10/226/F2&ewajiban-manajer-investasi,
diakses tanggal 30 Januari 2014.

% Maulana FauziPengertian Waperchttp://waperd.wordpress.com/definisi/definisi-
waperd/, diakses tanggal 7 Januari 2014.
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Peraturan Nomor V.B.2 tentang Perizinan Wakil AgPenjual Efek

Reksadana (WAPERD) Lampiran Keputusan Ketua Bapdparmiomor: Kep-

09/BL/2006 tanggal 30 Agustus 2006 yang merupakany@mpurnaan dari

Peraturan Bapepam sebelumnya, memutuskan:

1.

Wakil Agen Penjual Efek Reksadana adalah orangr@egan yang mendapat
izin dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembagaar{an untuk
bertindak sebagai penjual efek reksadana.

Untuk memperoleh izin sebagai Wakil Agen PenjuakBReksadana, orang

perorangan wajib:

a. Memiliki sertifikat lulus ujian kecakapan Wakil AgePenjual Efek
Reksadana yang diselenggarakan oleh asosiasi yarkgitan dengan
reksadana atau memiliki sertifikat kecakapan prdéss yang diakui oleh
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangak metakukan
kegiatan penjualan efek reksadana;

b. Cakap melakukan perbuatann hukum;

c. Tidak pernah melakukan perbuatan tercela dan aiawkwn karenan
terbukti melakukan tindak pidana di bidang keuargfan pasar modal.
Orang perorangan yang memiliki izin sebagai WakdeA Penjual Efek
Reksadana semata-mata berfungsi untuk memasarkaatala menjual efek

reksadana dan dilarang menjalankan fungsi sebagkil Werusahaan Efek.

Penjualan efek reksadana hanya dapat dilakukanooéety perorangan yang

memiliki izin sebagai Wakil Perusahaan Efek atakMWagen Penjual Efek

Reksadana.

Permohonan izin sebagai Wakil Agen Penjual EfeksBd&na diajukan oleh

pemohon kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan ganieuangan

dengan disertai dokumen sebagai berikut:

Daftar riwayat hidup;

a. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau paspor;

b. Fotokopi ijazazh pendidikan formal terkahir;

c. Sertifikat bukti telah mengikuti pendidikan dan ggé¢lan Wakil Agen
Penjual Efek Reksadana,;

d. Sertifikat bukti lulus kecakapan Wakil Agen Penjié¢k Reksadana yang
diselenggarakan oleh asosiasi yang berkaitan deregaadana.

. Dalam rangka penjualan efek reksadana, Wakil PeassaEfek atau Wakil

Agen Penjual Efek Reksadana harus dapat menunjuidden penugasan dari
suatu Perusahaan Efek atau Agen Penjual Efek Rakaad

Orang perorangan yang memiliki izin Wakil Agen RethjEfek Reksadana
wajib mengikuti program pendidikan profesi lanjutantuk meningkatkan
pengetahuan yang berkaitan dengan peraturan deuokpreksadana.

Apabila dalam 2 (dua) tahun program pendidiakn gmioflanjutan tidak
diselenggarakan oleh asosiasi yang berkaitan derg@adana, maka Badan
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Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan dapatamplesn ketentuan
lain berkaitan dengan kewajiban mengikuti prograndidikan lanjutan.

Sedangkan, Peraturan Nomor V.B.3 tentang pendafagen penjual efek

reksadana, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK NMoikep-10/BL/2006

tanggal 30 Agustus 2006, memutuskan:

1.

Agen penjual efek reksadana adalah pihak yang miedek penjualan efek
reksadana berdasarkan kontrak kerja sama dengaajenavestasi pengelola
reksadana

. Sebelum melakukan kegiatan penjualan efek reksagahak sebagaimana

dimaksud dalam angka 1 peraturan ini, kecuali @dragn efek, wajib terlebih

dahulu memperoleh surat tanda terdaftar sebagai pggjual efek reksdana

baik di kantor pusat maupun tiap kantor cabang yaepkukan kegiatan

penjualan efek reksadana.

Agen Penjual Efek Reksadana wajib menunjuk pejaleaianggung jawab

kegiatan penjualan efek reksadana baik di kantsafpmaupun tiap kantor

cabang yang melakukan kegiatan penjualan efek daksa

Pejabat penanggung jawab kegiatan penjualan etdadana sebagaimana

dimaksud angka 3 peraturan ini, wajib memiliki iZBbagai Wakil Agen

Penjual Efek Reksadana atau Wakil Perusahaan B&fek d

a. Berpengalaman dalam bidang penjualan efek reksadsetarang-
kurangnya 3 (tiga) tahun, atau

b. Mempunyai keahlian perencanaan investasi bagi ahsaivestor.

Setiap Pegawai Agen Penjual Efek Reksadana yargkoieln penjualan efek

reksadana wajib memiliki izin orang perorangan gab#&Vakil Agen Penjual

Efek Reksadana.

Dalam rangka memproses permohonan pendaftaran asebggn Penjual

Efek Reksadana, Badan Pengawas Pasar Modal danabantbeuangan

melakukan penelitian atas kelengkapan dokumen gesnam dan apabila

dipandang perlu, dapat melakukan pemeriksaan diokapemohon dan

meminta pemohon untuk melakukan presentasi.

Ketentuan dalam peraturan ini tidak berlaku bagiupghaan efek yang

melakukan kegiatan sebagai Agen Penjual Efek Reksad

Selanjutnya, Peraturan Nomor V.B.4 tentang perilaigen penjual efek

reksadana, Lampiran Keputusan Bapepam-LK Nomor-KeBL/2006 tanggal

30 Agustus 2006, memutuskan:
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1. Agen Penjual Efek Reksadana hanya dapat melakwdgiatin penjualan efek
reksadana melalui pegawai yang telah memperolem ssbagai Wakil
Perusahaan Efek atau Wakil Agen Penjua Efek Reksadan pegawai yang
dimaksud wajib mendapat penugasan secara khususghr penjual efek
reksadana.

2. Aktivitas sebagai agen penjual efek reksadana whglasarkan pada kontrak
kerja sama dengan manajer investasi pengelola dekRaayang sekurang-
kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut:

a. Kewajiban agen penjual efek reksadana untuk mekdrernformasi data
pemegang efek reksadana kepada manajer investaspumabank
kustodian dengan ketentuan bahwa seluruh data pemetek reksadana
hanya dapat digunakan untuk kepentingan aktivigesg)yoerkaitan dengan
reksadana yang bersangkutan.

b. Jangka waktu perjanjian.

c. Kondisi batalnya perjanjian termasuk ketentuan yamgmungkinkan
kedua belah pihak menghentikan kerjasama sebeluakhmya jangka
waktu perjanjian.

d. Penyelesaian hak dan kewajiban masing-masing mpabila perjanjian
kerjasama berakhir.

e. Tata cara pencantuman informasi tentang identitgenAPenjual Efek
Reksadana, Manajer Investasi, dan Bank Kustodidamdadokumen
konfirmasi yang diterbitkan sehubungan dengan panaas pembelian
atau penjualan efek reksdana oleh pemegang efeadeha.

f. Tata cara pembayaran, penyerahan dana, dan pengankpafirmasi atas
pembelian atau penjualan efek reksadana .

3. Agen Penjual Efek Reksadana bertanggung jawabsetgaa tindakan yang
berkaitan dengan penjualan efek reksadana yanduldda oleh Wakil
Perusahaan Efek atau Wakil Agen Penjual Reksadanaya

4. Agen Penjual Efek Reksadana wajib:

a. Menyediakan prospektus yang diterbitkan oleh Mankgeestasi kepada
calon pemegang efek reksadana.

b. Menyediakan brosur yang diterbitkan oleh Manajeestasi kepada calon
pemegang efek reksadana yang sekurang-kurangnyai kentang
kebijakan investasi, resiko investasi, biaya-bidggterbukaan portofolio
dan laporan kinerja secara lengkap selambat-larpdaln (satu) bulan
sejak terjadinya perubahan.

c. Menyampaikan kepada calon pemegang efek reksadtoranasi tentang
efek reksadana yang dipasarkan sesuai dengan kredman brosur yang
diterbitkan oleh Manajer Investasi secara jelasumseig-kurangnya
mengenai:

1) Informasi bahwa reksadana tersebut merupakan prpdskr modal
dan bukan produk yang diterbitkan oleh Agen Perfifek Reksadana
serta Agen Penjual Efek Reksadana tidak bertanggawgb atas
segala tuntutan dan resiko atas pengelolaan pbaoéksadana.

2) Jenis reksadana dan resiko yang melekat pada proekdgadana
termasuk kemungkinan kerugian nilai investasi yakan diderita oleh
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pemegang efek reksadana akibat fluktuasi nilaivakbersih sesuai
dengan kondisi pasar dan kualitas aset yang memdasa

3) Biaya-biaya yang timbul berkaitan dengan invegtaslia reksadana .

4) Informasi mengenai Manajer Investasi dan Bank Kdiato yang
mengelola reksadana.

5) Informasi bahwa konfirmasi atas investasi pemegeaiel reksadana
akan diterbitkan oleh Bank Kustodian.

6) Informasi bahwa tanda bukti kepemilikan atas etdsadana yang sah
adalah konfirmasi dari Bank Kustodian.

d. Memastikan pemegang efek reksadana membaca prospektiau
informasi penting lainnya sebelum mengambil kepartusavestasi.

e. Menjaga kerahasiaan transaksi pemegang efek retasakiecuali kepada
Bank Kustodian pengelola reksadana dimaksud danakpittain
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang tentang Maskal.

f. Menerapkan prinsip mengenal nasabah (know your omes)
sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor V.D.1@argn prinsip
mengenal nasababh.

5. Agen Penjual Efek Reksadana dilarang:

a. Memberikan penjelasan yang tidak benar dan ungkspag berlebihan
tentang suatu reksadana.

b. Memberikan rekomendasi atas produk reksadana ydaig gesuai dengan
profil calon atau pemegang efek reksadana atau amankan untuk
melakukan transaksi yang berlebihan dalam reksadang& memperoleh
komisi yang besar.

c. Memberikan potongan komisi atau hadiah kepada catan pemegang
efek reksadana.

d. Membuat pernyataan negatif terhadap Manajer Insestiau reksadana
tertentu.

6. Dalam hal agen penjual efek reksadana juga melakkégiatan sebagai Bank
Kustodian suatu reksadana, maka Agen Penjual Efgksdlana tersebut
wajib mempunyai sistem pengendalian interen yangnadai termasuk
adanya:

a. Prinsip pemisahan fungsi antara lain pemisaharbpepan pegawai bank
yang menjalankan fungsi sebagai Agen Penjual Efks&lana dan atau
pemisahan unit kerja, pejabat, dan pegawai banky yaenjalankan
kegiatan fungsi Bank Kustodian dengan yang menjalarfungsi Agen
Penjual Efek Reksadana.

b. Evaluasi secara berkala dan berkesinambungan dteisas sebagai Bank
Kustodian dan Agen Penjual Efek Reksadana.

Penerbitan ketiga peraturan ini dimaksudkan untwmberikan kepastian
hukum bagi keberadaan APERD dan WAPERD mengingatrikoisi kedua

lembaga tersebut terhadap pertumbuhan reksadamgmtsaignifikan. Dengan
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diterbitkannya ketiga peraturan ini, maka pembindan peningkatan kualitas

dari kedua lembaga tersebut akan dapat dilakukzaraéebih optimal.

3) Bank Kustodian

Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah memekrglersetujuan
sebagai Bank Kustodian berdasarkan Surat Keputkstina Bapepam Nomor
KEP-71/PM/1991 tanggal 22 Agustus 1991. Bank Kusatocadalah lembaga
yang memberikan jasa penitipan harta dan hartaytamng berkaitan dengan efek
serta jasa lain, termasuk menerima deviden, burnga liak — hak lain,
menyelesaikan transaksi efek, dan mewakili pemegakgning yang menjadi
nasabafi*

Secara lebih rinci, kegiatan Kustodian adalah meikédoe jasa berupa: (1)
Menyediakan tempat penitipan harta yang aman hegt s surat berharga (efek),
(2) Mencatat/ membukukan semua titipan pihak lagcas&a cermat, (3)
Mengamankan semua penerimaan dan penyerahan efék kepentingan pihak
yang diwakilinya, (4) Mengamankan pemindah tangasfek, dan (5) Menagih
deviden saham, bunga obligasi dan hak — hak lany yeerkaitan dengan surat
berharga yang dititipkaff.

Maka, kustodian sebagai lembaga penitipan efekipeeningkatkan efisiensi
dan efektivitas kerja dengan memanfaatkan kemajiekmologi informasi.
Kustodian berhak untuk meminta ganti rugi yang timlkarena tindakan
pemegang rekening dan/atau membatalkan pencaté&nkE dalam rekening

Efek. Selain itu kustodian juga mempunyai kewajtbaddewajiban yakni

3 UUPM Pasal 1 ayat (8)
%2 |swi Hariyani dan R. Serfiant@uku Pintar h. 103.
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mengadministrasikan, menyimpan dan memelihara aratgembukuan, data,
keterangan tertulis yang berhubungan dengan: (13aldéh yang efeknya
disimpan di Bank Kustodian, (2) Posisi efek yargjrdpan pada Bank Kustodian,
(3) Buku daftar nasabah dan administrasi penyimpaata hak nasabah yang
melekat pada efek yang dititipkan, dan (4) Tempabhypmpanan aman dan

terpisah®>

4) Investor

Investor adalah pihak yang melakukan kegiatan tagesatau menanamkan
modalnya di pasar modal. Investor yang dikenal asap modal terdiri dari
investor perorangan dan kelembag&abalam kaitannya dengan investasi pada
reksadana, investor yang dimaksud oleh penulisuyagma halnya dengan
pemegang unit penyertaan. Pemegang unit penyeneaupakan istilah yang
digunakan didalam reksadana KIK yang mengacu psiiahi investor itu sendiri.
Dimana investor ini dapat menerima hasil dari it&®is melalui pencairan
investasinya yang mana dapat bertambah atau barkdei nilai investasi awal,
tergantung dari perkembangan harga efek yang ademdaortofolio efek
reksadana tersebut. Produk dari reksadana tidalgenah adanya bunga tetap
(Fix Ratg. Hasil investasi dari investor reksadana tercerohari Nilai Aktiva
Bersih (NAB) per unit reksadana yang dapat bersgsiap hari tergantung dari
perubahan harga keseluruhan efek yang ada dalatofgior efek reksadana.
Apabila nilai keseluruhan efek dalam portofoliokefeengalami penuruan, maka

NAB reksadana akan turun dan apabila nilai kesbhmudalam portofolio efek

% M. Irsan Nasarudin & Indra SuryAspek Hukurrh.173.
% Adrian SutediSegi-Segi Pasar ModalJakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h.25.
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mengalami kenaikan maka NAB reksadana tersebut jakmn mengalami
kenaikan. Reksadana juga tidak mengenal jangkauwakdu jatuh waktu tempo.
Dimana investor tersebut dapat menginvestasikarargan selama reksadana
tersebut masih melakukan aktivitasnya. Investorajutppat sewaktu-waktu
melakukan pencairan atau penarikan investasinyasksinginan dan kebutuhan
investor:>
e. Manfaat Reksadana
Manfaat-manfaat yang dapat diperoleh dari reksagemsar modal, antara
lain;®
1) Reksadana mempermudah pemodal untuk melakukan tasvedi pasar
modal, menentukan saham-saham yang baik untuki.ditalini memerlukan
pengetahuan dan keahlian tesendiri, yang tidaklitirmleh semua pemodal.
2) Efisiensi waktu, dengan melakukan investasi pa#taagana yang dananya
tersebut dikelola oleh Manajer Investasi profediopemodal tidak perlu
bersusah payah untuk memantau kinerja investakargma hal tersebut telah

dialihkan kepada Manajer Investasi tersebut.

f. JenisReksadana

1) Reksadana Konvensional

Jenis-jenis reksadana dilihat berdasarkan portoifoliestasinya:

% Akmal Sukrizal, ThesisPenegakan Hukum Terhadap Reksadana Tanpa lzin di
Pasar Modal Indonesia(Studi Kasus Reksadana Prudence Asset Management)
(Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjda, 2008), h.42.

% M. Irsan Masarudin & Indra SuryAspek hukugrh. 161.
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a) Reksadana Pasar Uanigldney Market Funds Reksadana jenis ini hanya
melakukan investasi pada efek bersifat utang dejagah tempo kurang dari
1 (satu) tahun. Tujuannya adalah menjaga likwisdiian pemeliharaan

Modal.

b) Reksadana Pendapatan Tet&ixéd Income Funds Reksadana jenis ini
melakukan investasi minimal 80% dari aktivanya oatzentuk efek bersifat
utang. Reksadana ini punya resiko relatif lebihabetari reksadana pasar

uang dan bertujuan menghasilkan tingkat pengembgdiag stabil.

c) Reksadana SahamEdquity Fund} Reksadana ini melakukan investasi
minimal 80% dari aktivanya dalam bentuk efek batsiékuitas. Karena

investasinya pada saham, resikonya lebih tinggi.

d) Reksadana Campurabiscretionary Funds Reksadana jenis ini melakukan
investasi dalam efek bersifat ekuitas dan efekifa¢rgtang.

2) Reksadana Khusus

Disamping reksadana konvensional, juga dikenaliga)(tjenis reksadana
khusus, yaitu reksadana terproteksi, reksadanaadgognjaminan, dan reksadana
indeks. Ketiga jenis reksadana khusus tersebutirdgstlam Peraturan Bapepam
IV.C.4 (Kep-08/PM/2005) tentnag Pedoman PengeloReksadana Terproteksi,

Reksadana dengan Penjaminan, dan Reksadana Indeks.

a) Reksadana terproteksi (Capital Protected Fund)
Reksadana terproteksi adalah jenis reksadana yamgbarikan proteksi

atas investasi awal investor melalui mekanisme @eitgan portofolionya.
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Dalam rangka pemberian proteksi atas investasi demslebut, Manajer
Investasi reksadana terproteksi akan menginvesiasskbagian dana yang
dikelolanya pada efek bersifat utang yang masulandaketegori layak
investasi investment grade Dengan demikian, nilai efek bersifat utang pada
saat jatuh tempo sekurang-kurangnya dapat menytupliah nilai yang
terproteksi.

Selanjutnya, ditentukan pula bahwa Manajer Investeeksadana
terproteksi dapat membeli efek luar negeri yangrmbsinya dapat diakses
melalui media massa atau fasilitas internet sellabgayaknya 30% dari
nilai aktiva bersih. Bentuk proteksi atas investasial pada reksadana
terproteksi sepenuhnya dilakukan melalui mekanisnvestasi dan tanpa
penunjukan pihak ketiga sebagai penjargimagantol).

Dengan demikian, dimungkinkan pemegang saham atdaupeanyertaan
reksadana terproteksi akan menerima hasil invegaéag lebih kecil daripada
nilai investasi awal pada saat reksadana tersetiuh jtempo. Untuk itu,
Manajer Investasi wajib memberikan tambahan dalarospektusnya,
sekurang-kurangnya mengenai mekanisme proteksi daaiijakan
investasinya. Disamping itu, di dalam prospektksadana terproteksi, dapat
dimuat gambaran kinerja reksadana terproteksi ataupdikasi hasil yang
akan diterima oleh pemegang saham atau unit peayerNamun, dalam hal
ini, diberikan juga penjelasan secara terperincngeeai beberapa resiko

yang ditanggung oleh pemegang saham atau unit gaeageseperti resiko
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pasar, resiko derivatif, resiko tingkat suku bungeiko kredit, resiko nilai

tukar mata uang, resiko industri dan resiko likiaisi’

b) Reksadana dengan Penjamin@udranted Funjl

Reksadana dengan penjaminan adalah jenis reksgdagamemberikan
jaminan bahwa investor sekurang-kurangnya akan mmeaesebesar nilai
investasi awal pada saat jatuh tempo sepanjang/gsatannya dipenuhi.
Pemberian jaminan tersebut dilakukan melalui pearkka@n penjamin
(guarantor) berupa lembaga yang dapat melakukajamperan dan telah
memperoleh izin usaha dari instansi yang berwenBegdasarkan kontrak
penjaminan yang dibuatnya dengan Manajer InveskasiBank Kustodian,
penjamin (guarantor) bersedia untuk memberikangmeiman atas investasi
awal pemegang saham atau unit penyertaan reksddagan penjaminan.

Dalam rangka menerapkan prinsip kehati-hatian,tpexa ini menentukan
bahwa Manajer Investasi reksadana dengan penjaminvaajib
menginvestasikan sekurang-kurangnya 80% dari alkiva bersih reksadana
yang dikelolanya pada efek bersifat utang yang kasilam kategori layak
investasi investment grade Sejalan dengan reksadana terproteksi, Manajer
Investasi dapat memberikan gambaran dalam prospek&ngenai kinerja
reksadana dengan penjaminan ataupun indikasi yeasij akan diterima oleh
pemegang saham atau unit penyertaan. Namun, hiaaios dijelaskan juga
beberapa hal seperti resiko yang ditanggung olelregang saham atau unit

penyertaan reksadana dengan penjaminan seperio rggsar, resiko

%" Press Releas®apepam, 29 Juli 2005, tentang Penerbitan PeratBegrepam
Nomor IV.C.4.
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derivatif, resiko tingkat suku bunga, resiko kredésiko nilai tukar mata

uang, resiko industri dan resiko likuidit&s.

c) Reksadana Indeks

Reksadana indeks adalah jenis reksadana yang @atefeknya terdiri
atas efek yang menjadi bagian dari sekumpulan @déeksuatu indeks yang
mnejadi acuannya. Peraturan ini menentukan bahwaajda Investasi
reksadana indeks wajib menginvestasikan sekurarajiganya 80% dari nilai
aktiva bersih reksadana pada sekurang-kurangnya (868 yang menjadi
bagian dari sekumpulan efek dari indeks yang meaj@n).

Dalam rangka pengawasan industri reksadana, sebagai reksadana
konvensional, reksadana terproteksi, reksadana adermgenjaminan dan
reksadana indeks juga wajib melaporkan nilai aktigesih kepada Bapepam

sesuai dengan Peraturan Nomor X.D.1 tentang Palapeksadan.

d) Bentuk Badan Hukum
Untuk melakukan investasi, para calon investor ddih baik apabila
mengetahui bentuk dan macam-macam reksadana yaany digunakan
sebagai tempat investasi. Dari segi sifatnya, mér({dasal 18 ayat 1 UUPM)

bentuk badan hukum reksadana terbagi menjadi digraaain :

1. Reksadana Berbentuk Perseroan, yaitu suatu Perseroan Terbatas (PT)

yang dari sisi badan hukum tidak ada perbedaan patisahaan yang

% Press Releas®apepam, 29 Juli 200%entang Penerbitan Peraturan Bapepam
Nomor IV.C.4.

% Press Releas®apepam, 29 Juli 200%entang Penerbitan Peraturan Bapepam
Nomor IV.C.4.
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lainnya, perbedaan hanya terletak pada jenis ugaigdijalankan. Dalam
bentuk ini, perusahaan penerbit reksadana menghingana melalui
penjualan saham kepada para investor, sehinggakanenemiliki hak
kepemilikan atas perusahaan tersebut. Hasil dajupkan saham tersebut
diinvestasikan ke dalam berbagai jenis efek (suratharga) yang
diperdagangkan di pasar modal atau pasar ffa#gtinya pemegang
saham tidak dapat menjual kembali sahamnya kepatajer Investasi,
tetapi harus manual kembali sahamnya tersebut unddafsa efek tempat
saham reksadana tersebut dicatafkan.

Reksadana berbentuk Perseroan Terbatas (PT) marupakatu
perusahaan yang bergerak dalam pengelolaan paotafolestasi pada
surat berharga yang tersedia di pasar investasianDgengelolaan
tersebut, PT reksadana akan memperoleh keuntungiam dbentuk
peningkatan nilai aset perusahaan sekaligus nidiaranya, yang
kemudian dibagi hasilkan kepada para investor yamgmiliki hak
kepemilikan atas perusahaan tersébiBerdasarkan sifatnya, reksadana

berbentuk perseroan dapat dibedakan menjadi duarmygaitu :

a) Reksadana terbukaogen-end investment compgnyaitu perusahaan
investasi yang menawarkan dan membeli kembali sa@dramnya dari
investor sampai sejumlah unit penyertaan yang sudikeluarkan.

Reksadana terbuka dapat dibedakan lagi berdasdikeanakannya atau

0 Burhanudin SAspek Hukurrh. 157.

*L |swi Hariyani dan R. Serfiant®uku Pintarh. 242.

42 Nurul Huda dan Mustofa Edwin Nasutidmyestasi Pada Pasar Modal Syarjah
cet ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008), h.96.
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tidak biaya penjualansérvice charge dan biaya pembelian kembali
(redemption fee Pengenaan biaya komisi tersebut dinamad&ad funds
sedangkan apabila tanpa biaya dinamakardoad funds Load funds
menetapkam biayaales/entry chargesehingga harga penawaran sebuah
unit penyertaan adalah sebesar NAB ditambah biayguplan tersebut.
Disamping yang telah disebutkan, terdapat ciri-arh dari reksadana

terbuka, yaitu sebagai berikut :

1) Reksadana terbuka dapat mengeluarkan atau memjoaisatau unit
penyertaan baru secara terus menerus sepanjangeatadal yang

bersedia membelinya.

2) Saham atau unit penyertaan reksadana tidak pexdtiatlidi bursa efek,

dan dapat diperjual belikan di luar bursadr the countgr

3) Pemodal dapat menjual kembali saham atau unit pe@yereksadana

yang dimilikinya kepada reksadana.

4) Harta jual atau beli saham atau unit penyertaasaddna berdasarkan
Nilai Aktiva Bersih (NAB) yeng setiap harinya hardghitung oleh

Bank Kustodian.

b) Reksadana tertutuglpse-ed investment compandikatakan reksadana

tertutup dikarenakan setelah menawarkan unit p&eetr saham yang
jumlahnya tetap, reksadana ini menutup pintu bagestor yang baru.
Melalui reksadana ini, investor hanya bisa melakuk#l beli saham

melalui bursa efek dimana saham reksadana terdebcdtat dengan
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jumlah tertentu. Dalam reksadana ini jual beli sattilakukan di antara
para investor setelah melakukan penawaran umumamperdii pasar
sekunder. Harga reksadana tertutup lebih banyatditan oleh hukum
permintaan dan penawaran (supply and demand), bskamata-mata
ditentukan oleh Nilai Aktiva Bersih (NAB) ny&.Adapun yang menjadi

ciri-ciri dari reksadana tertutup, adalah sebagaikit:

1) Reksadana hanya dapat mengeluarkan atau menjuahsgh sampai

batas modal dasar.

2) Tidak membeli kembali saham-saham yang telah dijkepada

investor.
3) Investor tidak dapat menjual kembali reksadana ykmgjiki.
4) Reksadana tertutup dicatat di bursa efek (pasamnsiek).

2. Kontrak Investasi Kolektif (KIK) merupakan kontrak antara Manajer
Investasi dan Bank Kustodian yang mengikat pemegguitgpenyertaan
dimana Manajer Investasi diberi kewenangan untukgakela portofolio
investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewega untuk
melaksanakan penitipan kolektif. Reksadana berkemiontrak KIK
menghimpun dana dengan menerbitkan unit penyertkapada
masyarakat pemodal dan selanjutnya dana terseibuesiiasikan kepada
berbagai jenis efek yang diperdagangkan di pasalahaan pasar uang.

Reksadana KIK ini tidak menerbitkan saham, kecuaklalui unit

3 Burhanudin SAspek Hukur. 160.
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penyertaan hingga jumlah yang ditetapkan dalamamaggdasar. Investor
yang berpartisipasi akan mendapatkan bukti pergertaerupa surat
konfirmasi dari Bank Kustodian. Ciri-ciri dari best reksadana KIK

adalah sebagai berikdit:

a. Menjual unit penyertaan secara terus menerus sepamgda investor

yang membeli.
b. Unit penyertaan tidak dicatatkan di bursa.

c. Investor dapat menjual kembali unit penyertaan yalmgilikinya

kepada Manajer Investasi yang mengelola.

d. Hasil penjualan atau pembayaran pembelian kemivéli penyertaan

akan dibebankan kepada kekayaan reksadana.

e. Harga jual/beli init penyertaan didasarkan atasaiNAktiva bersih

(NAB) perunit yang dihitung oleh Bank Kustodian aecharian.

C. Konseps Kontrak M enurut Hukum Islam

1. Pengertian Kontrak

Istilah kontrak berasal dari bahasa Inggris, yastintracts yang berarti
perjanjian. Menurut Charless L. Knapp dan Nathan Gfystal mengatakan
kontrak adalah suatu persetujuan antara dua orsmg labih, tidak hanya
memberikan kepercayaan, tetapi secara bersamag sal@ngertian untuk

melakukan sesuatu pada masa mendatang oleh sepeaigan keduanya dari

* BurhanuddinAspekHukum h.162.
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mereka. Pendapat ini tidak hanya mengkaji defimittak, tetapi juga menentukan
unsur-unsur yang harus dipenuhi, yéftu:

1. Adanya kesepakatan antara kedua belah pihak,

2. Persetujuan dibuat secara tertulis,

3. Adanya orang yang berhak dan berkewajiban untuk boatn a) kesepatan

dan b) persetujuan tertulis.

Sedangkan pengertian akad atau kontrak juga dgpatmhi dalam Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah, Buku Il tentang Akad Babdt&tuan Umum Pasal 20
angka (1) yang menyatakan akad adalah kesepakailam dsuatu perjanjian
antara dua pihak atau lebih untuk melakukan da/ tdak melakukan perbuatan
hukum tertentu.

Pengertian lain didalam peraturan Bank Indonesiandto 7/46/PBI1/2005
tentang akad penghimpunan dan penyaluran danabbagi yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Dalei@ntuan pasal 1 ayat (3)
dikemukakan bahwa akad adalah perjanjian tertulsxgy memuat ijab
(penawaran) dagabdl (penerimaan) antara bank dengan pihak lain yamigibe
hak dan kewajiban masing-masing pihak sesuai demgasip syariah.

Jadi akad adalah perjanjian antara kedua belahk pdtau lebih yang
mengadakan perjanjian untuk melakukan sesuatu, ndintigdalamnya terdapat
hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh pih&kipiyang berkepentingan.
Bila tidak dipenuhi hak dan kewajiban tersebut maka konsekuensi hukum

yang berlaku untuk mereka yang tidak memenuhinya.

5 peter Mahmud MarzukKontrak dan Pelaksanaanny&lakalah disampaikan pada
seminar tentang Hukum Kontrak di Bali, 28-29 JW0Q
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Dalam kaitannya dengan pembahasan yang dilakuadm painulis, kontrak
yang dimaksud disini adalah Kontrak Investasi Kbfgkang merupakan kontrak
antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian yanginganasing dari mereka
diberikan kewenangan untuk mengelola dana daristovedan memberikan jasa

penitipan kolektif, dalam hal ini kontrak terselugéngikat unit penyertaan.

2. Landasan Hukum
Landasan hukum merupakan sumber hukum penyusunarakolLandasan
syariah tentang kontrak selain terkait langsunggdenkewajiban menunaikan

akad?® berdasarkan pada firman Allah SWT sebagai berikut:

z
-85

c L4220 o, A_E, o .1‘4 g
" 2aall Tl AN Tl el

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad'

Maksud ayat diatas menjelaskan bahwa akad (pexjgnfnencakup janiji
prasetia hamba kepada Allah dan Perjanjian yangatlibleh manusia dalam
pergaulan sesamanya. Dalam kaitannya dengan koniraéstasi kolektif
pemenuhan akad dapat diketahui dari adanya hak keéavajiban Manajer
Investasi dan Bank Kustodian dalam rangka penerbiteksadana. Bagi
pemegang unit penyertaan pemenuhan akad dari kaeitsebut dengan adanya
unit penyertaan yang dimilikinya sebesar dia metakunvestasi pada reksadana

tersebut.

6 Burhanuddin SAspek Hukurrh. 12.
*QS. Al-Maidah (5) : 1
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, &edengan cara yang lebih
baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilaji;j&esungguhnya jan;ji itu

pasti diminta pertanggungan jawabnfa.

Juga memuat adanya kewajiban membuat catatanigekitika menjalankan
transaksi bisnis yang dilakukan secara tidak tukaigna penulisan perjanjian
selain berfungsi sebagai alat bukti, juga bertujuatuk memudahkan dalam
pelaksanaannya. Hal ini berpedoman kepada firmkh/AWT yang artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermwah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu meé@risya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengamar. dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah ajerkgnnya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang utarig itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bkwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada amgnya. jika yang
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemikbafaannya) atau Dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklating@ mengimlakkan
dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua oraigisdari orang-orang lelaki
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Makmlgh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu rideapaya jika seorang lupa
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah ssidsst itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan jangankamu jemu menulis hutang

itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu bagernya. yang demikian

®QS. Al-lsra (17) : 34
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itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatk@ersaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislahamalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamurn&kn di antara kamu, Maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak memys dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis ndasaksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 8&@esungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwala@pada Allah; Allah

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala ses\at

3. Rukun Dan Syarat Terbentuknya K ontrak
a. Rukun Terbentuknya Kontrak Menurut KHES

Rukun dapat diartikan sebagai unsur-unsur yang nteka&n terbentuknya
akad. Tanpa keberadaan rukun, suatu akad tidaktekadi. Menurut Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah (KHES) sebagaimana ditentuweam Pasal 22 KHES,
rukun-rukun akad terbagi menjadi:

1) ‘Aqgidain (para pihak yang berakad)

‘Aqgidain (para pihak yang berakad) dipandang sebagai rk&ntrak karena
merupakan salah satu dari pilar tegaknya ak&gidain merupakan pelaku yang
melakukan kontrak, yang dapat menjalankan hak @éarajban didalam kontrak
tersebut’

‘Agidain pada reksadana berbentuk kontrak investasi kolektifadalah
Manajer Investasi selaku pihak pengelola dana masyarakat pemodal, Bank
Kustodian selaku pihak yang memberikan jasa pemithparta dan harta lain yang

berkaitan dengan efek-efek reksadana dan pemegétngenyertaan selaku pihak

*9QS. Al-bagarah (2): 282

¥ Rahmad SyafeFigh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h.23.

°! Burhanuddin SHukum Kontrak Syarigh(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2009),
h. 23.
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yang melakukan investasi. Dimana pihak-pihak tersebenjalankan hak dan
kewajiban yang telah dibuat oleh Manajer Investisi Bank Kustodian yang
mengikat pemegang unit penyertaan.

2) Mabhal al- ‘aqd (objek yang diakadkan)

Pasal 24 KHES menyebutkan bahwa objek akad abala@mg émwal)atau
jasa yang dihalalkan yang dibutuhkan oleh masingimgapihak. Istilah objek
akad dapat pula diartikan sebagai sesuatu yangaiberk dengan perbuatan
manusia ketika akan melakukan akad.

Menurut para fugaha, agar sesuatu dapat dijadigkbagai objek akad yang
merupakan bagian rukun akad maka harus memenugyigratan sebagai berikut:
a. Sesuatu yang dijadikan objek akad harus sesuaadguinsip syariah, karena

apabila objek tersebut sesuai dengan prinsip $yamaka keberadaan objek

akan memberikan kemaslahatan bagi manusia.

b. Adanya kejelasan objek akad sehingga dapat disenamakan

Dasar hukum kejelasan objek akad mengacu pada $Rbsiaullah SAW
sebagai berikut:

“Janganlah kalian membeli ikan yang masih dalam kémena merupakan
penipuan (gharar) (HR. Ahmad). Selain gharar, ketidakjelasan okg&kd akan
menjadi penghalang terjadinya serah terima kepleamili

c. Adanya syarat kepemilikan sempurna terhadap olije# a

Ketentuan ini mengacu pada hadis yang diriwayatkah Hakim bin Hizam

r.a ketika mengadu kepada Rasulullah SAWahai Rasulullah, ada seorang

52 Burhanuddin SHukum Kontrakh. 30.
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yang datang kepadaku kemudian dia menanyakan aps&gh ingin menjual
barang, dimana barang tersebut bukan milik Say@mudian setelah mendengan
pengaduan tersebut Rasulullah SAW bersabdandganlah menjual sesuatu
barang yang bukan milikmi§HR. Tirmidzi).

Karena pada dasarnya Islam melarang transaksid@gphabjek akad yang
bukan menjadi kewenangannya. Mengadakan sesuapa taepengetahuan
pemiliknya dinamakan dengan akkdihuli. Dengan akadudhuli menyebabkan
keabsahan hukum akad menjadi tergantunguguj pemiliknya. Karena akad
fudhuli dianggap sah apabila pemiliknya mengizinkan, tetgpabila tidak
mendapatkan izin dari pemiliknya maka akad merjatt|>*

3) Maudhu’ al-‘aqd (Tujuan pokok akad)

Tujuan akad harus merupakan hal yang diperboleblensyariatt’ Adapun
tujuan pokok akad menurut Pasal 25 KHES yaitu umhémenuhi kebutuhan
hidup dan pengembangan usaha masing-masing pihgknyangadakan akad.

Pasal 26 KHES menyatakan bahwa akad tidak sah lap#&lertentangan
dengan syariah Islam, peraturan perundang-undankgetertiban umum dan
kesusilaan.

4) Shighat Al-‘Aqd(kesepakatan)
Shighatmerupakan hasiljab dan gabdl berdasarkan ketentuan syara’ yang

menimbulkan akibat hukum terhadap objekPyaPernyatanijab dan gabdl

betujuan untuk menunjukkan terjadinya kesepakaitad.aDengan demikiaijab

%3 Burhanuddin SAspek Hukurrh. 34.

** Gemala DewiHukum Perikatan Islam di Indonesi@lakarta: Kencana, 2007), h.
51.

% Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)
(Yogyakarta, Ull Press, 2004), h. 65.
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gabUlmerupakan kehendak yang menunjukkan adanya sedatlngan antara dua
orang atau lebih sesuai dengan ketentuan syara’.

Di dalam Pasal 59 dan 60 KHES dinyatakan bahwa pledésg¢an dapat
dilakukan dengan tulisan, lisan, dan isyarat yargnitiki makna hukum yang
sama. Kesepakatan tersebut dilakukan untuk memewmithituhan dan harapan
masing-masing pihak, baik kebutuhan hidup maupmg@®bangan usaha.

b. Syarat Terbentuknya Kontrak Menurut KHES

Syarat-syarat sah dalam pembentukan kontrak meKUH&S, pembentukan
kontrak dinyatakan sah apabila memenuhi syaratisgabagai berikf
1) Syarat-syarat pelaku akad

Pasal 23 KHES menyebutkan bahwa syarat pihak-pjaak berakad adalah
orang, persekutuan, atau badan usaha yang mekatikkapan dalam melakukan
perbuatan hukum. Bagi pelaku akad dipandang memilécakapan untuk
melakukan perbuatan hukum dalam hal telah menaapar paling rendah 18
(delapan belas) tahun atau pernah menikah, bedd@tamyiz Sedang badan
usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan hudapat melakukan
perbuatan hukum dalam hal tidak dinyatakan pattli§) berdasarkan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukuap.tet
2) Syarat-syarat barang akad

Syarat-syarat barang yang diakadkan menurut Pdsay& (2) adalah sebagai
berikut:

a. Suci (hal baik)

¢ Gemala DewiHukum Perikatanh. 45.
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b. Bermanfaat
c. Milik orang yang melakukan akad, dan

d. Dapat diserahterimakan

4. Berakhirnya Kontrak

Berakhirnya kontrak dapat diartikan sebagai putadmybungan diantara para
pihak yang mengadakan perjanjian. Dengan putusnyburtfyan tersebut,
perbuatan para pihak yang berkaitan dengan akakl éiklan menimbulkan akibat
hukum. Menurut pendapat penulis berkaitan denganbpkasan yang dikaji,
berakhirnya kontrak pada prinsipnya ada dua fakitama yang menyebabkan
syarat akad tidak berlaku lagi bagi para pihak,ntdignya yaitu adanya
pembatalanfasakl) dan juga telah selesainya masa berlaku konirdald al-
‘aqd).57
a. Pembatalan

Suatu kontrak dikatakan batal apabila terjadi kettersan hubungan hukum di
antara para pihak sebelum akad tercapai, hal patd#isebabkan oleh:

1) Pembatalan akad salah satu pihak karena berlakaky&hiyar

Dengan menggunakan khiyar, salah satu pihak menapuhgk untuk
membatalkan akad. Hak khiyar ialah hak memilih kntnembatalkan atau
meneruskan akad. Hak khiyar ini berlaku sebelunu atsudah kesepakatan.
Dalam hal ini pembatalan akad yang terjadi padatt&@ninvestasi Kolektif

terjadi pada saat investor telah melakukan pelum#sanjualan kembali) atau

5" Burhanuddin SHukum Kontrakh.209.
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melanjutkan kesepakatan transaksi instrumen reksakipada Manajer Investasi
sesudah adanya kesepakatan.

2) Pembatalan akad karena ada kesepakatan diantara lreldh pihak

Suatu akad dikatakan sah apabila telah memenubnrdén syarat akan yang
telah ditetapkan dalam syara’. Tetapi akad tersithak bersifat mengikat apabila
belum terjadinya kesepakatan para pihak. Pembatalkad berdasarkan
kesepakatan para pihak dalam hukum kontrak berkadakepada hadis yang

menyatakan :
Aalall 2% Adfie ) 08 Ada Laald 81 (a

Barangsiapa yang menyetujui permintaan pembatalanseksi dari orang yang
menyesal, Allah akan membebaskannya dari kesalghadnhari kiamat(HR.
Ibnu Hibban).

b. Berlakunya akad telah selesai

Kontrak dapat dikatakan berakhir ketika apa yangjate tujuan para pihak
telah tercapai, terutama setelah masing-masingk pim&lakukan hak dan
kewajibannya. Dengan selesainya akad, hubungannhukantara para pihak
menjadi terputus. Misalnya dalam hal ini Kontrakdstasi Kolektif telah selesai
apabila investor tersebut telah melakukan penjuldambali (edemption kepada
Bank Kustodian dengan sepengetahuan Manajer Isvesiag mengelola dana

investor tersebut.
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